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PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN 
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA BANK SYARIAH 
DAN KONVENSIONAL 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Struktur Modal dan Pertumbuhan 
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada Perbankan Syariah dan Konvensional. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 perusahaan bank konvensional dan 14 bank 
syariah. Sedangkan  data yang digunakan adalah data sekunder publikasi laporan keuangan 
tahunan pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Teknik pengambilan sampel 
dengan metode Purposive Sampling. Selanjutnya pengolahan data menggunakan metode 
Analisis Regresi linier berganda . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada bank 
konvensional memiliki nilai Struktur Modal (Debt Equity Ratio) yang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on Equity) akan tetapi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on Asset). Selanjutnya nilai 
Pertumbuhan Perusahaan perbankan konvensional berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan (Return on Equity dan Return on Asset) akan tetapi hanya pada Kinerja 
Keuangan (Return on Asset) yang menunjukkan hasil signifikan. Pada perusahaan 
perbankan syariah hasil analisis menunjukkan Struktur Modal (Debt Equity Ratio) dan 
nilai Pertumbuhan Perusahaan perbankan syariah berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap Kinerja Keuangan (Return on Equity dan Return on Asset). Selanjutnya nilai 
Struktur Modal (Debt Equity Ratio) dari perbankan konvensional berbeda dengan syariah. 
Pada perbankan konvensional memiliki nilai Struktur Modal (Debt Equity Ratio)  lebih 
tinggi dari bank syariah sehingga bank konvensional jauh lebih beresiko dibanding bank 
syariah.   
   
Kata kunci : Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan dan Kinerja Keuangan 
Perusahaan.  
 
Abstract 
This his study discusses analyzing the effect of capital structure and opposes the financial 
performance in sharia and conventional banking. The sample in this study changed 32 
conventional bank companies and 14 Islamic banks. While the data used are secondary 
publication data on financial statements on the Indonesia Stock Exchange for the period 
2015-2018. The sampling technique is Purposive Sampling. Furthermore, data processing 
uses the method of multiple linear regression analysis. The results of this study indicate 
that conventional banks have a Capital Structure value (Debt Equity Ratio) that has a 
positive and significant effect on Financial Performance (Return on Equity) but is 
effectively negative and significant on Financial Performance (Return on Assets). 
Furthermore, the Growth Opportunity of conventional banking companies is positively 
opposed to Financial Performance (Return on Equity and Return on Assets) but only on 
Financial Performance (Return on Assets) which shows significant results. The results of 
the analysis of Islamic banking companies show the Capital Structure (Debt Equity Ratio) 
and the Growth Opportunity by Islamic banking companies have a positive and significant 
effect on Financial Performance (Return on Equity and Return on Assets). Furthermore, 
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the value of the Capital Structure (Capital Debt Ratio) of conventional banking is different 
from sharia. Conventional banking has a capital structure value (Capital Debt Ratio) higher 
than Islamic banks so that conventional banks are far more risky than Islamic banks. 
 
Keywords: Capital Structure, Growth Opportunity and Corporate Financial Performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Agar bisa bertahan di dunia bisnis yang kompleks, perusahaan harus memobilisasi 
kekuatannya untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan meningkatkan Kinerja keuangan 
perusahaan (Hamidy, 2014). Teori perusahaan menyebutkan bahwa tujuan utama sebuah 
perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan atau kinerja keuangan perusahaan (value of 
the firm) (Salvatore, 2005). Nilai yang lebih tinggi dari perusahaan akan mempengaruhi 
persepsi calon investor yang dapat mempengaruhi mereka untuk lebih percaya diri dan 
percaya pada prospek sebuah perusahaan.  
Kinerja keuangan perusahaan adalah nilai pasar dari ekuitas perusahaan ditambah 
dengan nilai pasar dari hutang. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan ditandai dengan 
tingkat pengembalian investasi yang lebih tinggi kepada pemegang saham (Hermuningsih, 
2013). Kinerja keuangan perusahaan biasanya diasosiasikan dengan persepsi investor 
tentang tingkat keberhasilan perusahaan. Hal itu juga tercermin dengan Return on equity 
dan return on asset. Kinerja keuangan perusahaan yang lebih tinggi, dari pada pasar akan 
percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada prospek perusahaan 
di masa depan. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan kinerja yang merupakan 
cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing), dan manajemen aset 
(Hermuningsih, 2013). Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
keuntungannya dan pada saat yang sama meminimalkan biayanya, ketika perusahaan 
mencari sumber daya untuk membiayai investasinya, mereka mengambil tujuan ini dengan 
pertimbangan.  
Menurut Brigham dan Houston (2001) ada beberapa pendekatan analisis rasio yang 
digunakan dalam penelitian Struktu modal dengan proxyn DER, Pertumbugan aset dan 
kinerja perusahaan. Martono dan Harjito (2008) menyatakan bahwa harga saham 
merupakan cerminan dari hasil keputusan investasi, pembiayaan, dan pengelolaan aset. 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan ukuran keberhasilan pelaksanaan fungsi 
keuangan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai nilai yang diharapkan dari 
investasi pemegang saham (harga pasar saham) dan / atau ekspektasi kinerja keuangan 
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perusahaan (nilai pasar ekuitas ditambah dengan nilai pasar dari hutang, atau ekspektasi 
harga pasar aset (Sugihen , 2003). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Velnampy dan Niresh (2012) membuktikan 
bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja 
keuangan perusahaan. Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Eli (2008) yang menyatakan bahwa struktur permodalan memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap Kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil di atas, 
nampak pengaruh langsung struktur modal terhadap Kinerja keuangan perusahaan belum 
menunjukkan hasil yang konsisten pada hubungan antar variabel. 
Perusahaan harus membuat keputusan tentang struktur modal yang optimal 
(Husnan & Pudjiastuti, 2004). Para manajer perlu mempertimbangkan manfaat dan biaya 
sumber pendanaan, terutama dalam proporsi sumber pendanaan, karena fokus utamanya 
pada struktur modal. Sumber dana untuk perusahaan dibagi menjadi dua kategori, disebut 
sumber pendanaan internal dan eksternal. Sumber pendanaan internal dapat diperoleh dari 
laba ditahan dan penyusutan aset tetap, sedangkan dana eksternal dapat diperoleh dari 
kreditur (yang disebut hutang). 
Pertumbuhan perusahaan merupakan indikator atau ukuran bagaimana 
perkembangan atau pertumbuhan perusahaan dalam periode tertentu. Adanya Kinerja 
keuangan perusahaan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan yang mengukur sejauh 
mana perusahaan mampu menempatkan diri mereka dalam keseluruhan sistem ekonomi 
atau sistem ekonomi untuk industri yang sama. Dari sisi investor, pertumbuhan perusahaan 
merupakan pertanda bahwa perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan dan juga 
akan mempengaruhi peluang investasi. Adanya peluang investasi dapat memberikan sinyal 
positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa depan, sehingga Kinerja keuangan 
perusahaan bisa meningkat (Sriwardany, 2007). Pertumbuhan perusahaan akan 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Kusumajaya,2011; Sari dan Abundanti, 
2012), temuan ini menolak hasil yang membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan (Puspita, 2011). 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan, 
profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi Kinerja keuangan 
perusahaan. Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan. 
Rasio Profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh return on equity (ROE). ROE adalah 
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rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang diterima oleh pemilik atau pemegang 
saham atas investasi di perusahaan. Semakin tinggi ROE menunjukkan bahwa tingkat 
pengembalian investasi yang lebih tinggi dan ROE yang lebih rendah dari perusahaan, 
tingkat pengembalian akan rendah. 
Rasio profitabilitas mengukur keberhasilan praktik manajemen, seperti yang 
ditunjukkan oleh keuntungan yang dihasilkan oleh penjualan dan investasi. Tingginya 
profitabilitas menunjukkan bahwa prospek perusahaan itu baik. Ini tentu akan menarik 
investor untuk berinvestasi di perusahaan. Untuk menjaga kelangsungan suatu perusahaan, 
perusahaan harus dalam kondisi menguntungkan. Tanpa keuntungan akan sangat sulit bagi 
perusahaan untuk bisa menarik modal dari luar (Syamsuddin, 2009). Oleh karena itu, 
profitabilitas dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan issu yang dipaparkan diatas maka penulis ingin melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan, Kinerja Perusahaan, Dan Kinerja keuangan 
perusahaan Pada Bank Syariah Dan Konvensional”.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Teori 
 
 
 
 
1.1 Pengembangan Hipotesis 
1.1.1 Hubungan Struktur modal terhadap Kinerja keuangan perusahaan 
Brigham dan Houston (2010) menjelaskan hubungan antara struktur modal dan 
Kinerja keuangan Perusahaan melalui Teori Tradeoff. Mereka menjelaskan bahwa 
perusahaan menukarkan manfaat pajak dari pembiayaan hutang dengan masalah 
yang diangkat oleh potensi kebangkrutan. Menurut Atmaja (2008), Modigliani-
Miller berpendapat bahwa penggunaan hutang (leverage) akan meningkatkan 
Struktur Modal 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
(ROA & ROE) 
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Kinerja keuangan Perusahaan jika biaya bunga atas hutang adalah biaya yang 
mengurangi pembayaran pajak (biaya yang dapat dikurangkan dari pajak ). 
Di sisi lain, Teori Tradeoff menjelaskan bahwa jika posisi struktur modal 
berada di bawah titik optimal, maka setiap hutang tambahan akan meningkatkan 
Kinerja keuangan Perusahaan. Sebaliknya, jika posisi masing-masing struktur 
modal berada di atas titik optimal, maka setiap hutang tambahan akan menurunkan 
Kinerja keuangan Perusahaan. Dapat dikatakan bahwa struktur modal memiliki 
pengaruh terhadap Kinerja keuangan Perusahaan. Penelitian yang dilakukan Hasbi 
(2015) mengatakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
keuangan Perusahaan. Sedangkan penelitian yang lain menunjukkan bahwa 
struktur modal memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja keuangan Perusahaan 
(Parminto, Setyadi dan Sinaga, 2016). 
H1 : Sturktur Modal memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
 
1.1.2 Hubungan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kinerja keuangan Perusahaan 
Kallapur dan Trombley (1999) menyatakan bahwa realisasi pertumbuhan 
perusahaan diukur dengan nilai pertumbuhan perusahaan, termasuk pertumbuhan 
aset dan ekuitas. Aset perusahaan menunjukkan keputusan penggunaan dana atau 
keputusan investasi di masa lalu. Aset didefinisikan sebagai sumber daya yang 
berpotensi memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan. Sumber 
daya yang bisa menghasilkan arus masuk kas atau mengurangi arus kas keluar, bisa 
disebut sebagai aset. Sumber daya ini akan diakui sebagai aset jika perusahaan 
memperoleh hak untuk menggunakan aset tersebut sebagai akibat dari transaksi 
atau pertukaran di masa lalu dan dapat mengukur manfaat ekonomi masa depan, 
dihitung dengan tingkat akurasi yang memadai. 
Helfert (1997) menjelaskan bahwa pertumbuhan tersebut merupakan dampak 
arus kas dari perubahan operasional perusahaan, karena pertumbuhan atau 
penurunan volume bisnis. Pertumbuhan perusahaan diharapkan oleh internal 
perusahaan atau eksternal, karena ini merupakan sinyal bagus bagi perkembangan 
perusahaan. Dari perspektif investor, pertumbuhan perusahaan merupakan pertanda 
bahwa perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor 
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mengharapkan tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan, yang 
menunjukkan pertumbuhan yang baik. 
Stulz (1990) menemukan bukti bahwa jika perusahaan menghadapi peluang 
pertumbuhan rendah, rasio hutang terkait secara positif dengan Kinerja keuangan 
Perusahaan. Sementara ketika perusahaan menghadapi peluang pertumbuhan 
tinggi, rasio utang terkait secara negatif dengan Kinerja keuangan Perusahaan. Oleh 
karena itu, efek hutang terhadap Kinerja keuangan Perusahaan sangat bergantung 
pada adanya peluang pertumbuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Andawasatya 
et., al (2017) dan Hasbi (2015) membuktikan bahwa pertumbuhan perusahaan 
memiliki pengaruh positif terhadap perubahan Kinerja keuangan Perusahaan. 
Artinya informasi mengenai pertumbuhan perusahaan akan ditanggapi secara 
positif oleh investor sehingga dapat meningkatkan Kinerja keuangan Perusahaan. 
Sedangkan hasil yang berbeda yang ditemukan oleh Safrida (2008), membuktikan 
bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap Kinerja keuangan Perusahaan. 
H2 : Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian studi empirik yang dalam penyajian sudah berbentuk 
kuantatif. Adapun Perusahaan-perusahaan perbankan konvensional dan syarih dengan 
variabel pada Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaan dan Kinerja keuangan 
perusahaan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
terutama di perbankan konvensional dan syariah dengan mengambil sambil sampel tahun 
data 2015-2018. Jumlah sample berdasarkan kriteria berjumlah 32 perbankan konvensional 
dan 14 perbankan syariah. 
 
2.1 Tehnik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, untuk pengujian hipotesis yang menyatakan hubungan fungsional antara 
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variabel independen dengan dependen. Rumus model ekonometrika yang digunakan 
sebagai berikut : 
                              Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 +e                                                         (1) 
  Keterangan: 
β0  =  Konstanta 
β1,2  =  Koefisien regresi masing-masing variabel 
X1  = Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) 
X2  = Pertumbuhan Perusahaan 
Y1  = Kinerja Keuangan Perusahaan (Return on Equity) 
Y2  = Kinerja Keuangan Perusahaan (Return on Asset) 
e  = Faktor Pengganggu 
 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Perusahaan Perbankan Konvensional 
Variabel 
Perbankan Konvensional Perbankan Konvensional 
Koef. thitung Sign. Koef. thitung Sign. 
Konstanta 4,128 3,107 0,002 1,737 6,989 0,000 
DER 0,445 2,123 0,036 -0,158 -4,526 0,000 
Growth Asset 0,075 1,718 0,089 0,015 2,452 0,016 
R 0,280 0,437 
R Square 0,079 0,191 
Adj. R
2
 0,061 0,177 
Fhitung 4,603 13,835 
Probabilitas 0,012 0,000 
Sumber: Hasil Analisis data, 2019 
Berdasarkan  hasil pengujian moderated linier analysis perusahaan perbankan 
konvensional pada tabel diatas,  maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 
                              Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 +e                                                                (2) 
Return on Equity = 4,128 + 0,445(DER) + 0,075(GA) +ei 
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Return on Asset = 1,737 - 0,158 (DER) + 0,015 (GA) +ei 
 
Tabel 2 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Perusahaan Perbankan Syariah 
Variabel 
Perbankan Syariah Perbankan Syariah 
Koef. thitung Sign. Koef. thitung Sign. 
Konstanta 1,259 0,638 0,526 2,882 2,767 0,009 
DER 1,149 2,041 0,047 4,128 12,136 0,000 
Growth Asset 0,295 3,699 0,001 0,736 2,057 0,048 
R 0,555 0,926 
R Square 0,308 0,858 
Adj. R
2
 0,280 0,849 
Fhitung 11,131 93,839 
Probabilitas 0,000 0,000 
  Sumber: Hasil Analisis data, 2019 
Berdasarkan  hasil pengujian moderated linier analysis perusahaan perbankan 
konvensional pada tabel diatas,  maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 
                              Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 +e                                                              (3) 
Return on Equity = 1,259 + 1,149(DER) + 0,295(GA) +ei 
Return on Asset = 2,882 + 4,128(DER) + 0,736(GA) +ei 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 
Pada perusahaan perbankan konvensional menunjukkann bahwa variabel Struktur 
Modal (Debt to Equity Ratio) pada persamaan 1 memiliki nilai thitung sebesar 2,123 
dengan tingkat signifikansi 0,036 < 0,05 yang artinya bahwa Struktur Modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on Equity). 
Selanjutnya pada persamaan 2 memiliki nilai thitung sebesar -4,526 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa Struktur Modal (Debt to Equity 
Ratio) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (Return on Asset)  pada 
perusahaan perbankan konvensional. 
Sedangkan pada perbankan syariah baik persamaan 1 dan 2, variabel 
Struktur Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan pada variabel Kinerja 
Keuangan perusahaan (Return on Equity dan Return on Asset) yang masing – 
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masing memiliki nilai thitung sebesar 2,041 dan 12,136 dengan signifikansi 0,047 
dan 0,000. 
Secara garis besar hasilnya sesuai dengan Modigliani-Miller et al. (1958) 
bahwa struktur modal yang tinggi adalah karena perusahaan terpapar oleh program 
investasi baru yang menjadi prioritas perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Penambahan pada struktur modal perusahaan menjadi kekuatan utama 
dalam realisasi investasi dan meningkatkan profitabilitas di masa depan, sehingga 
meningkatkan nilai pasar perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh Hasbi 
(2015) dan Cheng dan Tzeng (2011) yang menyatakan bahwa Struktur modal 
memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  Hasil penelitian oleh Imhof et 
al., (2014) yang menemukan bahwa risiko oleh perusahaan, terutama dalam aspek 
utang terkait erat sehingga menentukan peramalan manajemen pendapatan 
perusahaan. Beraninya perusahaan dalam menentukan tingkat utang sangat 
menentukan nilai masa depan perusahaan. Dengan meningkatkan tingkat utang 
meskipun penekanan pada pajak perusahaan akan berkurang, tetapi risiko bahwa 
biaya kebangkrutan akan lebih tinggi. Perusahaan yang telah mendapatkan 
pengembalian tinggi memang harus mengurangi rasio utang yang menargetkan 
mereka untuk meningkatkan kinerja keuangan 
 
3.2.2 Pengaruh Pertumbuhan perusahaan Terhadap Kinerja keuangan Perusahaan 
Pada perbankan konvensional persamaan 1 diperoleh nilai thitung dari variabel 
pertumbuhan perusahaan sebesar 1,718 dan signifikansi 0,089 > 0,05 sehingga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan (Return on 
Equity). Selanjutnya pada persamaan 2 diperoleh diperoleh nilai thitung dari variabel 
pertumbuhan perusahaan sebesar 2,452 dan signifikansi 0,016 < 0,05 sehingga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan (Return 
on Asset). 
Sedangkan pada perbankan syariah diperoleh persamaan 1 diperoleh nilai 
thitung dari variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 3,699 dan signifikansi 0,001 < 
0,05 sehingga berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
perusahaan (Return on Equity). Selanjutnya pada persamaan 2 diperoleh diperoleh 
nilai thitung dari variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 2,057 dan signifikansi 
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0,048 < 0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan (Return on Asset). 
.Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rasio utang terhadap modal atau 
ketika perusahaan menggunakan lebih banyak dana utang daripada ekuitas, maka 
kinerja perusahaan akan berkurang. Agar perusahaan dapat meningkatkan 
kinerjanya, ada kebutuhan untuk mengurangi rasio ini lebih lanjut. Temuan 
penelitian ini didukung oleh temuan serupa. Sebagai contoh, Raiz (2015) melalui 
analisis regresi menemukan bahwa ada hubungan negatif antara utang terhadap aset 
dan Pengembalian aset. Selain itu Youssef & El-Ghonamie (2015) yang meneliti 
hubungan antara struktur modal dan profitabilitas perusahaan konstruksi di Mesir 
datang dengan hasil yang serupa bahwa rasio hutang terhadap ekuitas memiliki 
hubungan negatif dengan margin laba bersih. Hasilnya juga didukung oleh teori 
perdagangan, teori ini mencoba menggambarkan keputusan untuk memanfaatkan 
keuangan dengan melakukan pertukaran antara keuntungan dan biaya hutang. 
Kompromi antara biaya dan manfaat dari meminjam dan menyimpan aset 
perusahaan, dipandang sebagai penentu penting dalam menghasilkan rasio utang 
yang ideal. Berkaitan dengan teori ini, keputusan perusahaan untuk mengumpulkan 
dana menggunakan hutang, bukan ekuitas, adalah untuk memungkinkannya 
mendefinisikan rasio hutang ideal yang mengurangi nilai substansial bagi bisnis. 
Oleh karena itu, campuran modal yang optimal dari suatu perusahaan hanya dapat 
diturunkan ketika perusahaan membuatnya menyesuaikan biaya, yang dalam 
banyak kasus khusus untuk entitas yang berbeda (Gansuwan dan Onel, 2012). Oleh 
karena itu, bagi perusahaan konstruksi, struktur modal yang ideal adalah tingkat 
utang di mana biaya pinjaman diminimalkan dan di mana tingkat utang rendah, 
untuk membuat perusahaan mendapatkan laba tinggi, berkinerja baik dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu tujuan penelitian telah terpenuhi yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif antara utang dengan aset dan kinerja. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
pertumbuhan dan kinerja perusahaan, artinya semakin tinggi pertumbuhan 
perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang 
diukur dengan selisih antara penjualan tahun t dan t-1 dibagi dengan tahun t-1 
penjualan telah terbukti berperan dalam menentukan naik turunnya kinerja 
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perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Hansen 
dan Juniarti (2014), Iqbal dan Zhiqian (2015) di mana penelitian ini juga 
menemukan bahwa pertumbuhan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
 
4. PENUTUP  
4.1 Simpulan 
Pada persamaan 1 perbankan konvensional menunjukkan  nilai Struktur Modal (Debt 
Equity Ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan ( Return 
on Equity) oleh karena itu apabila terdapat kenaikan pada nilai Struktur Modal maka 
akan berpengaruh pula terhadap peningkatan Kinerja Keuangan Perusahaan pada 
perbankan konvensional. Sedangkan nilai Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan dalam mempengaruhi Kinerja Keuangan.  
Pada persamaan 2 perbankan konvensional menunjukkan nilai Struktur Modal ( 
Debt Equity Ratio) berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan (Return on Asset) 
oleh karena itu apabila terdapat kenaikan pada nilai Struktur Modal maka akan 
berpengaruh pula terhadap penurunan Kinerja Keuangan Perusahaan pada perbankan 
konvensional. Sedangkan nilai Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Return on Asset) oleh karena itu apabila 
terdapat kenaikan pada nilai Struktur Modal maka akan berpengaruh pula terhadap 
peningkatan Kinerja Keuangan Perusahaan pada perbankan konvensional. 
Selanjutnya pada bank syariah baik pada persamaan 1 maupun persamaan 2 
menunjukkan bahwa nilai Struktur Modal (Debt Equity Ratio), Pertumbuhan 
Perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan baik pada 
Return on Equity  maupun Return on Asset. 
Apabila diuji perbedaan antara bank konvensional maupun bank syariah 
diperoleh hasil Struktur Modal (Debt Equity Ratio) dari perbankan konvensional 
berbeda dengan syariah. Pada perbankan konvensional memiliki nilai Struktur Modal 
(Debt Equity Ratio)  lebih tinggi dari bank syariah oleh karena itu bank konvensional 
jauh lebih beresiko dibanding bank syariah.   
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4.2 Keterbatasan Masalah 
Berbagai keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 
Penelitian hanya menggunakan variabel yaitu Struktur modal (Debt Equity Ratio), 
Pertumbuhan Perusahaan, Kinerja Keuangan Perusahaan (Return on Equity dan Return 
on Asset). 
Selanjutnya penelitian hanya menggunakan sampel perusahaan perbankan 
konvensional dan syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
 
4.3 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran yaitu: 
Bagi perusahaan perbankan diharapkan dapat mengurangi komposisi hutang 
(Liabilities) sehingga tidak melebihi modal sendiri (Equity), karena dengan semakin 
tingginya nilai hutang yang digunakan perusahaan maka pencapaian Kinerja Keuangan 
Perusahaan kurang maksimal. 
Bagi penelitian yang akan datang mungkin dengan tema yang sama, kedepan 
bisa menambah variabel lagi yang dapat memperkuat dampak pada Kinerja Keuangan 
Perusahaan. 
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